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A.  Pengertian Integritas dan Layanan Pendidikan Berintegritas

1. Pengertian Integritas

Integritas berasal dari bahasa latin “integrate” yang artinya komplit atau
tanpa cacat, sempurna, tanpa kedok. Maksudnya adalah apa yang ada di hati sama
dengan apa yang kita pikirkan, ucapkan, dan lakukan.'! Integritas bukan kata atau
istilah Indonesia, tetapi berasal dari bahasa inggris yang berarti “the quality of
being honest and of always having high moral principles”. Integritas berlaku pada
segala atau semua bidang kehidupan, misalnya bidang hukum, sosial, politik,
ekonomi, dil.22 Integritas (integrity) adalah bertindak konsisten sesuai dengan
nilai-nilai dan kebijakan organisasi serta kode etik profesi, walaupun dalam
keadaan yang sulit untuk melakukannya. Secara sederhana, integritas
menunjukkan keteguhan sikap, menyatunya perbuatan dan nilai-nilai moral yang
dianut oleh seseorang. Orang yang memiliki integritas tidak akan tergoyahkan
oleh godaan untuk mengkhianati nilai-nilai moral yang diyakini. Pribadi
berintegritas adalah pribadi yang mempertahankan tingkat kejujuran dan etika
yang tinggi dalam perkataan dan tindakannya sehari-hari. Mereka adalah orang-

orang yang kompeten, teliti dan handal dalam berperilaku, dapat dipercaya oleh

"K. Bertens, Etika (Jakarta: Gramedia, 1994).

2\Wanda Chrisiana, Upaya Penerapan Pendidikan Karakter Bagi
Mahasiswa (Studi Kasus Di Jurusan Teknik Industri Uk Petra), Makalah pada Fakultas
Teknologi Industri, Jurusan Teknik Industri, Universitas Kristen Petra Surabaya.
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rekan kerjanya, bawahan dan atasannya serta pihak luar. Mereka juga
memperlakukan orang lain dengan adil.

Di dalam literatur tentang organisasi dan sumber daya manusia, integritas
paling sering dikaitkan dengan kejujuran individu (Yulk & Van Fleet, 1992). Hal
yang sama juga dilakukan oleh Butler dan Cantrell (1984, di dalam Hosmer,
1995) yang mengartikan integritas sebagai reputasi dapat dipercaya dan jujur dari
seseorang untuk menjelaskan istilah “kepercayaan” di dalam konteks organisasi.
Integritas juga ditempatkan sebagai sebagai inti etika keutamaan yang digagas
oleh Solomon (1992) dengan menyebut integritas tidak hanya tentang otonomi
individu dan kebersamaan, tetapi juga loyalitas, keserasian, keijasama, dan dapat
dipercaya. Meski demikian, apakah memang integritas dapat disamakan dengan
kejujuran ataukah sifat dapat dipercaya? Lain lagi, DeGeorge (1993) berpendapat
bahwa bertindak dengan integritas dan bertindak etis adalah sinonim, meski
secara literal tidak ada konotasi moral di dalamnya. Satu hal yang tidak menjadi
kontroversi di dalam literatur etika bisnis tentang konsepsi istilah integritas
mungkin hanyalah bahwa integritas adalah suatu hal yang baik dan penting di
dalam kehidupan organisasi (Audi & Murphy, 2006). Integritas sering dipahami
dalam konteks perilaku, dan perilaku integritas pada umumnya dipahami dalam
kaitannya dengan etika dan moral (Carter, 1996, dalam Supriyadi, 2012).
Penggambaran seseorang yang berintegritas adalah dengan menggambarkan
perilaku orang tersebut. Perilaku yang berintegritas di antaranya : a) Jujur, b)
Konsisten antara ucapan dan tindakan; ¢) Mematuhi peraturan dan etika
berorganisasi; d) Memegang teguh komitmen dan prinsip-prinsip yang diyakini

benar; e) Bertanggung jawab atas tindakan, keputusan, dan resiko yang
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menyertainya; f) Kualitas individu untuk mendapatkan rasa hormat dari orang
lain; g) Kepatuhan yang konsisten pada prinsipprinsip moral yang berlaku di
masyarakat; h) Kearifan dalam membedakan benar dan salah serta mendorong
orang lain untuk melakukan hal yang sama. Indikator perilaku ini
menggambarkan bahwa harapan terhadap pribadi berintegritas adalah yang dapat
diandalkan dan dipercaya. Integritas secara aktif terinternalisasi sebagai rasa
keutuhan dan keseimbangan dalam individu yang menyadari konteks diri dan
memiliki keyakinan moral, serta konsisten untuk mewujudkannya kedalam
perilaku, tanpa harus merasa malu dan berani untuk menyebarkan keyakinannya.
Proses yang dinamis tersebut akan menuntun individu menuju pada pemenuhan
identitas diri dengan tanggung jawab moral dan tindakan yang penuh rasa syukur.
Integritas adalah sebuah konstruk psikologis yang dinamis berdasarkan
berfungsinya kepribadian dengan baik yang dikelola oleh fungsi kognitif dan
afektif, dan didukung oleh kemampuan tertentu untuk mewujudkannya ke dalam
perilaku integritas. Pengertian ini menggambarkan bahwa integritas melekat pada
individu sebagai bagian dari proses kehidupannya. Juliefi memberikan definisi
integritas, yaitu konsistensi dan keteguhan yang tak tergoyahkan dalam
menjunjung tinggi nilai-nilai luhur dan keyakinan. Suatu konsep yang
menunjukkan konsistensi antara tindakan dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip.
Dalam etika, integritas diartikan sebagai kejujuran dan kebenaran dari tindakan

seseorang. Sedang lawan dari integritas adalah hipokrit (munafik).*3

SDwi Prawani Sri Redjeki 1 dan Jefri Heridiansyah, “Memahami Sebuah Konsep
integritas”, Jurnal Stic Semarang, VOL 5, NO 3, Edisi Oktober 2013 (ISSN : 2252-
7826)
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2. Layanan Pendidikan Berintegritas

Pendidikan berintegritas adalah layanan pendidikan yang mengedepankan
pendidikan sebagai wadah pembentukan karakter, sehingga mahasiswa memiliki
karakter yang tak tergoyahkan dalam menjunjung tinggi nilai-nilai luhur dan
keyakinan dalam sebuah keyakinan. Pendidikan berintegritas adalah pendidikan
yang mengedepankan pembangunan karakter. Pendidikan seperti ini tidak hanya
mengandalkan teori, tapi mahasiswa juga hanis bisa mempraktikkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Maka dari itu Pendidikan berintegritas muncul sebagai
suatu kebutuhan terhadap tantangan yang dihadapi mahasiswa, sebab tanpa
prinsip dasar integritas tidaklah mungkin tercapai tingkat efektifitas yang tinggi
untuk menegakkan kejujuran mahasiswa.

Sistem pendidikan harus dibangun dengan menekankan pada prinsip-
prinsip pendidikan integritas, dapat ditegaskan bahwa yang terpenting dalam
pendidikan integritas adalah, bagaimana menciptakan faktor kondisional yang”
dapat mengundang dan memfasilitasi mahasiswa untuk selalu berbuat secara jujur,
moral dan beretika, dalam ujian (tidak “menyontek, melakukan plagiat, titip
absen, dII”’) Pendidikan berintegritas terhadap mahasiswa adalah sebagai
paradigma baru dan upaya sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar mahasiswa dapat secara efektif mengembangkan
potensi dirinya, baik aspek kognisi, afeksi dan sikomotoriknya sesuai dengan
nilai-nilai integritas (keutuhan moralitas). Dan pendidikan Berintegritas dapat
dilaksanakan dengan cara: Pertama, memesukkan pendidikan integritas di institusi
perguruan tinggi dan di harapkan pelajaran integritas ini bisa diterapkan sehingga

dapat mewujudkan efektifitas yang tinggi dalam penyelenggaran pendidikan yang
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bermutu. Layanan pendidikan berintegritas ini merupakan salah satu upaya
mencetak mahasiswa yang bermoral. Dalam proses pendidikan integritas ini, para
mahasiswa akan dikenalkan dengan berbagai praktek-praktek penyimpangan
misalnya, ketidakjujuran, plagiat, korupsi secara menyeluruh, mahasiswa akan
dikenalkan apa itu praktek-praktek penyimpangan, dampaknya, serta modus-
modusnya, sehingga dengan demikian mereka akan mengenal hinanya perbuatan
penyimpangan tersebut yang pada akhirnya mahasiswa tidak mau melakukannya.
Kedua, dengan cara menguji pengetahuan (kognisi), sikap (afeksi), dan tindakan
(psikomotorik) para mahasiswa terkait dengan sejumlah masalah-masalah
peyimpangan/pelanggaran integritas.

Membangun layanan pendidikan berintegritas pada hakikatnya adalah
membangun pribadi berintegritas. Membangun pribadi berintegritas sebenarnya
dengan melakukan tiga langkah penting.

Pertama, harus membangun konsep diri positif, yaitu memiliki pandangan
dan perasaan yang positif mengenai diri sendiri yang akan membuat seseorang
menjadi manusia yang optimis dalam menyelesaikan masalah. Kemudian merasa
setara dengan orang lain, menganggap pujian sebagai kewajaran, menyadari
bahwa kita tidak bisa menyenangkan semua orang dan memiliki kemampuan
untuk mengubah diri. Disamping itu, kunci untuk hidup dalam integritas
d i antaranya adalah memiliki karakter jujur, hati yang tulus, tidak munafik, tidak
menyimpan kesalahan atau konflik, pandai menjaga lidah, berani mengakui
kesalahan dan bertanggung jawab terhadap komitmen yang telah kita buat kapan

dan dimanapun kita berada.



Kedua, harus melihat integritas sebagai “ integritas seluruh bagian”.

Menurut Hemy Cloud ada enam aspek integritas,' yaitu :

1.

2.

Kemampuan terhubung secara autentik (yang mengarah pada rasa percaya).
Kemampuan berorientasi pada kebenaran (yang mengarah pada penemuan
kenyataan dan bekerja sesuai kenyataan).

Kemampuan bekeija dengan cara yang menghasilkan dan selesai dengan baik
(yang mengarah pada pencapaian sasaran, laba, atau misi)

Kemampuan terlibat dalam menghadapi hal negatif (yang mengarah pada
penyelesaian atau perubahan masalah).

Kemampuan untuk berorientasi pada pertumbuhan (yang mengarah ada
peningkatan).

Kemampuan untuk menjadi transenden (yang mengarah pada perluasan
gambaran yang lebih besar dari diri sendiri).

Ketiga, harus mengenali konsep dari integritas tersebut. Menurut Henry

Cloud (2006), ada empat konsep integritas, yakni:

1. Sebagai keterampilan

Integritas merupakan sebuah keterampilan yang harus dilatih terus-menerus.

la bukan sesuatu yang ada dalam kepribadian seseorang . Integritas diajarkan dan

dipelajari sepanjang hidup.

1% Henry Cloud, Integritas: Keberanian Memenuhi Tuntutan Kenyataan (Jakarta:
Gramedia, 2006)
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2. Sebagai Pedoman
Integritas merupakan “benchmark?’, rujukan atau tujuan yang digunakan
dalam membuat keputusan yang berdasarkan pada kebenaran dan kejujuran.
3. Sebagai bangunan yang kokoh
Integritas harus dibangun dan dilestarikan sepanjang hidup. Integritas
merupakan suatu bangunan di dalam hati seseorang, dimulai ketika orang itu
masih muda. Integritas harus dipelihara terus menerus, jika tidak maka bangunan
yang sudah dibuat selama hidup dapat runtuh dalam waktu singkat.
4.  Sebagai benih
Integritas ibarat sebuah benih yang ditanam sejak kecil,-disirami dan akan
berbunga di saat dewasa. Semakin rajin dirawat, akan lebih cepat tumbuh dan
berbunga. Jika tanaman Kita mati, harus segera menanam yang baru dan disirami
tiap hari. Perlu diingatkan bahwa tanaman tidak bisa langsung berbunga, perlu
waktu untuk kembali seperti semula.
B. Moralitas dan Spiritualitas Pendidikan: Dasar Layanan Pendidikan
Berintegritas
1. Pengertian Moralitas Pendidikan
Moralitas adalah sifat moral atau keseluruhan asas dan nilai yang berkenaan
dengan baik dan buruk®® (Bertens, 2002:7). Moralitas juga berperan sebagai
pengatur dan petunjuk bagi manusia dalam berperilaku agar dapat dikategorikan

sebagai manusia yang baik dan dapat menghindari perilaku yang buruk (Keraf,

13 Bertens, Kees. 2002. Etika Jakarta: Penerbit PT Gramedia Pustaka Utama
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1993: 20).%¢ Dengan demikian, manusia dapat dikatakan tidak bermoral jika ia
berperilaku tidak sesuai dengan moralitas yang berlaku.
1. Nilai, norma, dan moral yang dijadikan pegangan orang/kelompok.
(Bertens 1993)

Dengan demikian moral dan etika memiliki perbedaan, tolak ukur yang
dipakai dengan moral untuk mengukur tingkah laku manusia yaitu adat istiadat,
kebiasaan, dll. yang berlaku di masyarakat. Etika & moral sama artinya tetapi
pemakaiannya dalam sehari-hari terdapat sedikit perbedaan. Moral digunakan
untuk perbuatan yang sedang di nilai. Sedangkan etika digunakan untuk sistem
nilai yang ada.

Berdasarkan pengertian moral dan etika tersebut, dapat diteijehmahkan
secara mendasar bahwa, ada keterkaitan yang signifikan antara etika dan moral,
yang melahirkan pribadi-pribadi yang memiliki moralitas yang baik. Kondisinya
adalah ranah etika bukan hanya melingkupi batasan teori semata tetapi etika
tersebut akan terimplementasi di dalam berbagai norma-norma moral yang akan
membentuk perilaku seseorang. Sehubungan dengan hal tersebut, maka dapat

dikatakan bahwa pendidikan yang pada hakikatnya adalah sebuah upaya untuk

membangun manusia dalam kesadaran kritis terhadap dirinya dan lingkungannya,

tentu akan mengetjakan segenap keputusan diri yang menyangkut pilihan
tindakan (action) etis dan tidak etis yang bermakna pada pengimplementasian
nilai-nilai kehidupan. Dengan demikian dimensi etika pendidikan adalah
terbangunnya sistem pendidikan yang benar-benar berpihak kepada hakikat dasar

dari pendidikan itu sendiri. Para pembangun dan penentu kebijakan dalam hal ini

16 Keraf, Sonny. 1991. Etika Bisnis. Yogyakarta: Penerbit Kanisius
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kaum penguasa” harus mendefinisikan pengertian pendidikan tersebut dalam
tujuan, pola/metode dan praktek pendidikan yang menjawab kemurnian nilai
pendidikan tersebut. Paulo Freire mengeskan bahwa, “pendidikan adalah proses
pemerdekaan atau kesadaran akan kebebasan manusia yang memiliki potensi-
potensi tertentu dalam hidupnya berhadapan dengan alam sekitarnya™!’. Sejalan
dengan Freire, Robert Ulich menempatkan pemahaman pendidikan, bahwa,
“pendidikan adalah usaha yang terencana dari manusia untuk mengembangkan
keterampilan-keterampilan dan aturan pengetahuan dan nilai-nilai yang dapat
membantu kita untuk membedakan yang baik dan yang tidak baik, kebebasan dan
perbudakan serta memutuskan hal yang positif dan menolak yang negatif. Inilah
cara manusia untuk menghindarkan diri dari kepicikan menuju kesadaran diri dan
mengarah pada kemampuan. Prinsip-prinsip etis tersebut, senantiasa berubah-
ubah; mereka berkembang atau tidak berkembang menurut waktu dan kemauan
orang dan masyarakat™.*® Artinya bahwa pendidikan tersebut membangun sistem
etika yang berkembang dalam pemaknaan etis yang berkembang sejalan dengan
perkembangan nilai-nilai pendidikan yang semakin maju. Dari sudut etika
pendidikan memberi warna pada pembangunan dasar pelaksanaan pendidikan

dalam pembentukan karakter peserta didik. Artinya bahwa realitas pendidikan
yang dikerjakan dengan semaksimal mungkin di dalam ketulusan dan kejujuran,
akan menjadi jembatan luarbiasa bagi pembangunan bangsa ini ke depannya.
Namun dapat ditegaskan bahwa telah terjadi mis target dari pendidikan nasional

bangsa ini, kelompok sectarian telah menanamkan kepentingan politisnya teramat

H.AR. Tilaar, Op.cit., him. 52.
18 Robert Ulich, Philosophy od Education, (New York: American Book
company, 1961), him. 18.
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dalam yang kemudian mengenerasi tanpa dapat diputuskan mengikat pendidikan
pada kepicikan dan kepasrahan kehendak penguasa. Disinilah letak nilai etis
pendidikan sangat jauh terpisah dari keberadaan yang sesungguhnya berupa satu
kesatuan yang tidak terpisahkan antara etika dan pendidikan. Sebagaimana yang
dicita-citakan Plato® tentang arah pendidikannya, dikatakan bahwa, “...peranan
pendidikan yang paling utama bagi manusia adalah meembebaskan dan
memperbaharui. Pembebasan dan pembaharuan tersebut akan membentuk
manusia utuh, yakni manusia yang berhasil menggapai segala keutamaan dan
moralitas jiwa yang mengantarkannya ke idea tinggi yaitu kebajikan, kebaikan,
dan keadilan”.2° Dalam hal ini tujuan pendidikan yang diharapkan Plato sangat
jelas arahnya yaitu “membangun pengetahuan tentang apa yang benar dan apa
yang tidak benar, sehingga orang-orang mengenal apa yang baik dan apa yang
jahat, apa yang patut dan apa yang tidak.”?! Bukankah ini dasar pemahaman
tentang etika dan moralitas yang harus dikemas dalam pendidikan?
2. Pengertian Spiritualitas Pendidikan

Ruang lingkup spiritualitas adalah kehidupan sepenuhnya, sehingga

seharusnya tidak ada pemisahan antara spiritualitas dengan realitas kehidupan.

Todd D. Hunter menegaskan bahwa, kekristenan adalah kehidupan.? Kehidupan

adalah istilah nyata dari kebudayaan, Apa yang ditegaskan Hunter pada

Bertrand Russel, Sejarah Filsafat jBarat, Kaitannya dengan kondisi sosio-politik
zaman kuno hingga sekaran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), him. 141; band: H.
Jalaiudin &Abdulah Idi, Filsafat Pendidikan, Manusia, Filsafat dan Pendidikan,
(Jogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 20090 him. 78.

20 H, Jalaludin &Abdulah Idi, Filsafat Pendidikan, Manusia, Filsafat dan
Pendidikan, (Jogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 20090 him. 78.

2bid.,

ATodd D. Hunter, Christianity Beyond Belief('Yogyakarta: ANDI, 2011), 9.



24

menjawab kebutuhan manusia akan perjuangan kehidupannya, pergumulan
kehidupannya, untuk membangun kehidupannya seturut dengan kehendak Allah.
Konsep keknstenan dan kemanusiaan yang diusung Hunter memang
signifikan mengkomunikasikan totalitas hidup Kristen yang berpusat pada realita
hidup Yesus. Mendasarkan pendidikan Kristen pada pengertian keutuhan antara
iman dan perbuatan, adalah sehakikat dengan kesatuan Yesus dengan Bapa.?
Karena itulah, kehidupan adalah target utama dalam keagamaan, juga termasuk
dalam pendidikan Kristen. Robertson mengatakan bahwa “Life is prior to
religion”.?" Agama tidak pernah mendahului keberadaan manusia, melainkan
upaya manusia memaknai kehadiran yang Absolut dalam realita kehidupan
manusia.?® Hal ini menegaskan bahwa, baik kekristenan maupun agama-agama

yang lain mendasarkan agama sebagai fondasi untuk membangun kehidupan.

% S, Robertson, “Life-Sustaining Pluralistic Perspective” in, Asia Journal of
Theology, vol. 18. NO. 2 October 2004 (The North East Association of Theological
School, Board of Theological Education, 2004), 374, 375.

2 1bid.,379.

28 Bandingkan dalam Nico Syukur Dister, Pengalaman dan Motivasi Beragama
(Yogyakarta: Kanisius, 1988), 31.

Keagamaan dimaknai sebagai perbuatan beragama manusia yang inti sari
perbuatan agamanya bukanlah suatu esensi yang stabil. Oleh karena hakikat
pengalaman religius, yakni kepekaan terhadap yang suci, timbul dalam pergaulan
dengan dunia, maka pengalaman religius (dan tiap-tiap pengalaman yang bersifat
primer dan fundamental) harus dikatakan bukan hanya natural tetapi juga kultural
sifatnya. Pengalaman religius itu sekaligus soal alam dan soal kebudayaan.
Manusia yang beragama menghayati dunia sebagai tanda dari Nan llahi.
Pengalaman religius juga selalu berlangsung dalam tradisi kebudayaan yang juga
berpengaruh terhadap afeksi manusia yang tidak bisa tidak dipengaruhi oleh gaya
bahasa dan oleh hubungan dengan dunia Secara kajian fenomenologi, inti pokok
pengalaman religius orang-orang kuno terletak dalam kesadaran mereka akan
kehadiran dari yang kudus di dunia ini secara simbolis. Orang merasa dirangkum
oleh yang suci. Kehadiran dari yang suci itu dialami manusia secara langsung
dan eksistensial sebagai suatu kehadiran yang meliputi segala sesuatu yang ada.
Apa saja yang dialami orang, entah suka entah duka, yang kudus merupakan
horizon serta latar belakang untuk semuanya itu.



hakikatnya adalah upaya memaknai kembali kekristenan yang berdampak nyata
pada kehidupan yang berbudaya yang juga adalah keutuhan dari pendidikan..
Kekristenan sangat identik dengan kehidupan, bukan sebagai seperangkat aturan
atau doktrin yang tidak menyentuh berbagai dimensi kehidupan. Maka pendidikan
dalam kaitanya dengan spiritualitas maka dinamika mendidik adalah keutuhan
berspiritualitas dalam berbagai perwujudan dalam dunia akademisi maupun
akademik. Longkumer mencatat panggilan pendidikan Kristen sebagai
kehidupan.?®

Dalam sudut pandang iman Kristen memaknai proses pendidikan sebagai
keutuhan berspiritualitas, maka Longkumer maupun Hunter membangun
argumentasinya bahwa mendidik adalah memaknai cara hidup Kristen sebagai
cara hidup yang berpadanan dengan cara hidup yang dibentuk oleh kehidupan
Allah. Kekristenan adalah perjalanan mengikuti teladan kehidupan Yesus dalam
kerajaan®* melalui kuasa Roh Kudus dalam kejadian-kejadian aktual dalam
kehidupan.?® Apa yang diyakini Hunter tentang kekristenan yang berdampak
adalah kekristenan yang mengerjakan imannya pada aktualisasi kehidupan.

Karena itu pendidikan Kristen dengan berbagai pendekatannya adalah upaya

“Longkumer, 56.

“Kerajaan yang dimaksud Hunter menegaskan pada kerajaan Allah. Kekristenan
adalah kehidupan bersekutu dengan kabar baik yang Yesus beritakan berkaitan dengan
kerajaan Allah. Berdasarkan Yohanes 17:3, Yesus mengatakan bahwa kehidupan kekal
adalah pengenalan akan Allah dan AnakNya. Hunter memahami bahwa, pengenalan
yang dimaksudkan tersebut bukanlah hanya sekedar merenungkan tentang atau
persetujuan mental dengan seperangkat doktrin tertentu. Hunter melihat bahwa
kehidupan kekal adalah kualitas kehidupan yang diambil dari, dan dijalani dalam,
kerajaan Allah. Kehidupan kekal adalah komunitas yang pribadi dan intim dengan
Tritunggal. Hunter, Christianity BeyondBelief 11-12.

2|bid., 12.



Kehidupan yang digerakkan oleh keyakinan mendalam yang menjiwai keagamaan
tersebut memampukan setiap orang di dalam kasih Allah dan dalam kedekatannya
dengan Allah saling menguatkan dalam mempeijuangkan kehidupan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, dalam pandangan iman
Kristen pendidikan berspiritualitas adalah upaya membangun pendidikan pada
dasar kepedulian Yesus yang mengasihi setiap orang. Se<t()uah nilai pendidikan
yang memperjuangkan kekuatan keberimanan yang dinyatakan dalam realita
kehidupan dan sebaliknya realita kehidupan harus dimaknai sebagai

pengungkapan akan keberimanan hidup.

C. Perilaku Berintegritas: Aktualisasi Pembelajaran Berintegritas

1. Realitas Proses Pembelajaran Berintegritas

Menurut Dewey, “In final account, then, not only does social life demand
teaching and leaming for its own permanence, but the very process of living
together educates™ Proses menghidupkan pendidikan inilah yang mengharuskan
pendidik menjadikan pendidikan adalah kehidupannya. Dengan demikian sukses
tidaknya pengajaran sangat tergantung dari pribadi pendidik, yang dengan
keahliannya memanfaatkan keberagaman sumber belajar, mengadaptasinya ke
dalam berbagai pendekatan (model) dan menyajikannya dalam kejelasan tujuan
yang hendak dicapai.?®*° Dalam hal ini peran model pengajaran menjadi salah satu

hal yang vital dalam proses pembelajaran tersebut

2John Dewey, Democracy and Education (Pennsylvania: The Pennsylvania State

University, 2001), 10.

30peneliti memetakan alur peran pendidik dalam proses pembelajaran. Pendidik
berperan aktif memainkan dirinya sebagai center of leaming process. Dalam hal ini
pendidik memberdayakan dirinya dalam ketajaman kompetensinya membangun

25
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Perubahan mendasar yang diharapkan terjadi dalam proses pembelajaran
setidaknya menyangkut tiga hal, yakni perubahan pengetahuan (Jaiawledge),
perubahan sikap (attitude\ dan tingkah laku (behaviorf*, atau yang biasa disebut
menyentuh ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik.! %2 Perubahan
kognitif (knowledge changed) adalah fondasi bagi terciptanya rangkaian
perubahan yang mendasari perubahan sikap dan tingkah laku. Meskipun secara
tegas kondisinya tidak bisa dipisahkan seperti demikian, tetapi penting dimaknai
bahwa perubahan pemahaman akan menghasilkan perubahan sikap dan kelakuan,
namun masing-masing tetap juga berpeluang sebagai pengaruh yang
menghasilkan perubahan.®

Biggs dan Tang mencatat bahwa “good teaching supports those activities

that lead to the attainment of the intended learning outcomes, as in constructive

pengajarannya dalam bentangan model-model yang relavan dan menuntun pada tujuan
pengajaran yang hendak dicapai.

$1Dewey, Experience and Education, 60. John Dewey memahami bahwa,
perubahan yang dihasilkan dari proses pendidikan adalah perubahan yang berjalan searah
menuju pembentukan yang terus menerus. Dewey mencatat bahwa,

Education is going on in a one-sided way, for attitudes and habits are in process

of formation that stand in the way of the future learning that springs from easy

and ready contact and communication with o/hers.

32Silvia Gherardi, “A Joumey Beyond Institutional Knowledge: Dante’s Reading
of he Odyssey” in Pasquale Gagliardi, Barbara Czamiawska, Giorgio Cini, eds.,
Management Education and Humanities (Cheltenham, Northampton: Edward Elgar,
2006), 174,175; Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, Suatu
Tinjauan Konseptual Operasional (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 14; Wina Sanjaya,
Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2008), 125.

33 Mengutip Lyotard (1979), Gherardi mencatat bahwa, knowledge does not
consist solely of a set of denotative statements. It also comprises the ideas of knowing
how to do, live and listen. It therefore concems a competence which goes beyond the
determination and application of the sole criterion of truth to include those of efficiency
(technical qualification), justice and/or happiness (ethical wisdom), sonorous or
chromatic beauty (auditory, visual sensitivity), and so on. Understood thus, knowledge
coincides with an exlensive formation 'of competencies. It is the unitary form embodied
in a subject made up of different kinds of capabilities Gherardi, 174
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alignment . Pengajaran yang baik tersebut jelas didukung oleh berbagai

aktivitas (termasuk di dalamnya model-model pengajaran) yang berdampak pada
terjadinya outcomes yang bersifat membangun, sebagaimana kompetensi yang
diharapkan terjadi dalam proses pembelajaran tersebut yakni menghasilkan luaran
yang baik. Pendidikan yang menghasilkan luaran yang lebih baik tersebut, Fuad

Hasan mencatat sebagai berikut:

Pendidikan merupakan ikhtiar pembudayaan demi peradaban manusia.
Pendidikan tidak hanya merupakan prakarsa bagi terjadinya pengalihan
pengetahuan dan ketrampilan (transfer of knowledge and skiHf tapi juga
pengalihan nilai-nilai budaya dan norma-norma sosial (jransmission of
cultural values and social nor/ns). Kiranya dapat Kita sepakati bahwa, tiap
masyarakat sebagai pengemban budaya (culture bearer) berkepentingan
untuk memelihara keteijalinan antara berbagai upaya pendidikan dengan
usaha pengembangan kebudayaannya. Tiap ikhtiar pendidikan bermakna
sebagai proses pembudayaan dan seiring bersama itu berkembanglah
sejarah peradaban manusia. Pendidikan harus merupakan ikhtiar yang jauh
melampaui terpenuhinya kebutuhan sesaat-sesaat. Pendidikan harus tetap
mengunggulkan derajat dan martabat manusia. Kesadaran ini harus
senantiasa disegarkan, mengingat makin meningkatnya dominasi teknologi
dalam kehidupan sehari-hari. Teknologi yang menurut Jacques Ellul sudah
bergerak maju sebagai autonomous force akhirnya melanda manusia dan
kemanusiaan hingga menyerah pada dominasi teknologi. Apa yang disebut
teknokrasi menunjukkan betapa technos (peralatan) makin tampil sebagai
kratos (kekuatan).343°

Pendidikan yang menghasilkan luaran yang baik berintegritas tersebut adalah
pendidikan yang-“mengunggulkan derajat dan martabat manusia”* yang sejalan

dengan prinsip yang dibangun dalam konsep manusia sebagai homo potens,’

#John Biggs and Catherine Tang, Teachingfor Ouality Leaming at
University, What the Student Does, 3rd edition (New York: Open University Press,
McGraw-Hill Education, 2007), 29.

%Fuad Hassan, “Pendidikan adalah Pembudayaan” dalam Pendidikan Manusia
Indonesia (Jakarta: Kompas, 2004), 55,65.

*1bid., 55,65.

$"Mengutip istilah homo potens yang dipakai Gianfranco Pogi yang dipengaruhi
oleh Herbert Rosinski dalam bukunya Power and Human Distiny (1965), Tilaar mencatat
demikian,
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yaitu manusia yang sudah sejak lahir membawa potensi dan bakat di dalam
dirinya, tetapi potensi dan bakat tersebut tidak serta merta berkembang secara
maksimal tanpa didukung oleh pemberdayaan melalui proses pendidikan. Dengan
demikian pendidikan pada intinya semaksimal mungkin membangun pendidikan
yang bersifat humanistis,*® membangun keberpihakan kepada jati diri manusia.

Pendidikan humanis 3 dapat dipahami sebagai model pendidikan yang

Keberadaan manusia merupakan suatu mahluk yang spesifik karena meskipun ia
dilengkapi dengan kemampuan-kemampuan biologis, tetapi kehidupan manusia
tidak seluruhnya diprogram oleh keberadaan biologisnya itu. Di sini manusia
mempunyai kemampuan untuk bertindak (actiori). Dengan demikian manusia itu
sebagai homo agent, yaitu makhluk yang mempunyai self-programming. Melalui
action, makhluk manusia itu menentukan posisi dirinya di alam ini. Dengan
homo agent ditambah sifat-sifat manusia yang telah digambarkan sebagai homo
sapiens, homo faber, homo ludens, dan sebagainya. Berbagai nama terhadap
spesies manusia tersebut menunjukkan potensi-potensi yang ada pada manusia,
yaitu potensi atau kapasitas untuk mengetahui, berbuat, berbicara, bermain dan
sebagainya. Potensi-potensi ini membuat manusia dapat melaksanakan sesuatu
yang berbeda dengan yang lain (make a difference), juga membuat manusia itu
lain dari alamnya. Inilah yang disebut Pogi, homopotens.

Bagi peneliti hal yang paling mendesak untuk dikerjakan oleh berbagai
pemerhati, penentu kebijakan, juga oleh pelaku atau pelaksana pendidikan adalah,
membuka ruang berpikir yang lebih konstruktif menanggapi pola pendidikan yang
dikerjakan di bangsa Indonesia, yang cenderung melanggar hakikat dasariah manusia
sebagai homo potens. Bandingkan dalam Tilaar, 136. Ditegaskan bahwa, pada dasar
keberadaan manusia sebagai homo potens, pendidikan harus menjawab bahwa, “Manusia
memiliki kunikan dalam berbagai potensi dalam dirinya. Dalam potensinya tersebut,
manusia memiliki kemampuan untuk bertindak, manusia dinyatakan mempunyai self-
programming yang menegaskan bahwa manusia memiliki berbagai potensi yang
memampukan dirinya secara sadar mengerjakan tindakan terhadap dirinya dan
lingkungannya.

3Sejalan dengan pemikiran Driyarkara yang mengedepankan proses hominisasi
(proses menjadikan seseorang menjadi manusia) dan proses humanisasi (proses
mengembangkan kemanusiaan manusia) dalam memaknai pendidikan, bahwa pada
hakikatnya pendidikan harus membantu orang agar tahu dan mau bertindak sebagai
manusia. Lihat penjelasan lebih jauh dalam N. Driyarkara, Tentang Pendidikan
(Yogyakarta: Kanisius, 1980), 87.

¥pendidikan humanis yang lebih tepat diartikan sebagai pendidikan kemanusiaan
(humanity), perlu dipahami sebagai bentuk pendidikan yang lahir dari kesadaran bahwa
kemanusiaan adalah sesuatu yang ditanam dalam diri manusia sejak diciptakan, agar
manusia hidup sebagaimana manusia. Hal ini berbeda dengan humanisme (yang
egoistik), yang sering dianggap rasionalis anti agama yaitu didirikan di atas keyakinan
pada keunggulan rasionalitas manusia semata dan menyangkali Allah dan eksistensi-Nya.
Mulyawan Santoso, “Prinsip-Prinsip Injili yang Terabaikan Mengenai Toleransi
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menghormati manusia atas potensi-potensi kemanusiaan yang sudah ada dalam
dirinya, yaitu manusia sebagai homo potens. Pada model pendidikan ini, manusia
dipandang sebagai subyek yang otonom, sehingga pendidikan harus berpusat pada

peserta didik,*® atau seperti apa yang diistilahkan oleh Tirtarahaijo dan Sulo,
bahwa manusia sebagai sasaran pendidikan.** Selama tujuan pendidikan adalah
untuk mengenalkan peserta didik terhadap realitas yang ada di sekitarnya dan
menyadarkan mereka akan proses domestifikasi*? yang terjadi atasnya, maka
peserta didik harusnya tidak lagi dijejali dengan hapalan teori melainkan dengan
membawa mereka pada realitas itu sendiri. Dengan kata lain, pendidikan harus
didasarkan atas pengakuan kultur dan membangun manusia pada kulturnya.

Dalam hal inilah pendidikan sesungguhnya adalah warisan dari generasi ke

Beragama Masa Kini”, Jurnal Teologi Stulos, Volume 10, Nomor 2. (April 2011), 106.
Pendidikan humanis (kemanusiaan) orientasinya justru terletak pada bagaimana seorang
pendidik Kristen membangun nilai-nilai pendidikannya mampu mengerjakan
“pembelaan” kepada peserta didik sebagai pribadi yang utuh, yang tidak bisa dipisahkan
dari diri dan dunianya, dari budaya dan cara pandangnya dari caranya “membaca”
kehidupan dan tujuan hidupnya. Bukan memisahkan antara iman dan praktik hidup
beriman. Iman harus menghasilkan praktik, atau dengan istilah lain iman harus
menghasilkan buah imannya. Mengerjakan pendidikan, khususnya menyoal identitas
pendidikan humanis, perlu dibangun rel yang tepat bahwa, pendidikan humanis terletak
pada rel menghargai keunikan peserta didik beserta faktor-faktor pendukungnya.

“0Berpusat pada peserta didik (student center). Istilah tersebut dipertegas dalam
pendekatan pendidikan yang mengusung aliran filsafat konstruktivistik. Model
pembelajaran konstruktivistik. tersebut pada intinya adalah membangun peserta didik
mampu bekerjasama meningkatkan pengetahuan mereka, belajar untuk menjadi peneliti,
dan membangun kapasitas belajar mereka sendiri. Sehingga mampu menciptakan
hubungan sosial dan intelektual yang produktif, yaitu meningkatkan pengetahuan dalam
ranah akademik, sosial, dan personal secara bersamaan. Bruce Joyce, Marsha Weil, dan
Emily Calhoun, Models ofTeaching, edisi 8 (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 13.

“IUmar Tirtaraharjo dan S.L.La Sulo, Pengantar Pendidikan (Jakarta: Rineka
Cipta, 2005), 1.

“2Tilaar, 146-147. Domestifikasi yang artinya (upaya penjinakan), sebenarnya
diadaptasi dari upaya menjinakan binatang-binatang yang semula liar menjadi binatang-
binatang yang tunduk pada perintah tuannya. Konsep tersebut kemudian diadaptasi
sebagai pendekatan dalam memahami perilaku pendidikan yang terjadi di Indonesia
dewasa ini. Praksis pendidikan di lembaga-lembaga pendidikan menjadi tempat untuk
menjinakan pribadi-pribadi agar patuh pada kemauan tuannya. Kondisi tersebut dapat
disejajarkan pengertiannya dengan stupidifikasi yaitu perilaku pembodohan. Bentuk
pendidikan untuk penjinakan (domestifikasi) mematikan kesadaran kritis.



generasi. Masing-masing generasi mendisain pendidikan seirama dengan tuntutan
zaman dan perubahan yang diharapkan terjadi. Bruner mencatat bahwa, “each
generation gives new form to the aspirations that shape education in its time ™.
Dalam hal inilah penolakan Michael Oakeshott penting ditanggapi positif bahwa,
gerakkan penghancuran pendidikan teijadi ketika dibangunnya sikap meremehkan
balikan meniadakan konsep pendidikan sebagai transaksi antar generasi.** Alasan
mendasar mengapa pendidikan adalah sebuah ikatan yang tidak terpisahkan dari
periode kehidupan manusia, yang mananggapi dinamika kehidupan dengan
menciptakan berbagai perubahan dalam sistem kehidupan mereka dan betjuang
mengatasi berbagai permasalahan yang ada dan tercipta di dalamnya. Hal ini

menegaskan bahwa, pendidikan dalam kurun waktu yang lama terus berkembang

melahirkan sebuah bentuk yang semakin baik, di dalam perkembangan peradaban

yang juga terus meningkat. Secara singkat, pendidikan menentukan lahir dan
berkembangnya sebuah peradaban. Konsep Bruner dan Oakesshott tersebut
sesunggulinya menempatkan pendidikan tidak bersifat netral, tetapi terikat dan

terbentuk atas berbagai kebutuhan dan kepentingan. Setiap orang, kelompok

masyarakat, bahkan suatu bangsa, tidak dengan sendirinya menjadi terdidik, tetapi

terbangun di dalam proses yang melibatkan semua komponen di dalamnya.
Karena itu pendidikan hanis mengenerasikan pribadi dan masyarakat yang secara
berkesinambungan dan bersinergi membangun diri, masyarakat, balikan bangsa

yang semakin terdidik. Merujuk kepada karakteristik bangsa Indonesia yang

“3Jerome S. Bruner, The Process of Education, A Landmark of Educational
Theory (England: Harvard University Press, 1999), 1.

* Anthony o’hear, “Michael O’Hear (1901 - 1992)” dalam Joy A. Palmer, ed. 50
Pemikir Paling Berpengaruh terhadap dunia Pendidikan Modem, Biografi, dedikasi, dan
Kontribusi (Yogyakarta: Laksana, 2010), 84.
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mengusung slogan pendidikan, “ing ngarso sun tulodo, ing madyo mangun karso,
tut wuri handayani menegaskan bahwa pendidikan di Indonesia adalah warisan
budaya luhur bangsa, yang menempatkan pendidikan tidak bisa terpisah dari

konteks yang menghidupkannya, menumbuhkannya, memberdayakannya,
menigkatkannya, dan memerankannya sebagai pilar utama memulihkan,
menghidupkan, dan mencerdaskan kehidupan berbangsa dan bernegara.
Pendidikan adalah konteks yang melingkupinya yang kemudian mewariskan nilai-
nilai yang dimaksimalkan dari konteks tersebut. Dengan demikian ketika
pendidikan dibangun di bangsa Indonesia, konteks Indonesia atau yang
diistilahkan dengan keindonesiaan tersebut adalah pijakan mendasar bagi
pelaksanaan pendidikan di Indonesia.

Pendidikan adalah realitas pembelajaran dan pengajaran sesungguhnya

karakteristik yang bersifat timbal balik dengan pembelajaran. Jelaslah bahwa
pembelajaran tanpa pengajaran adalah suatu hal yang mustahil. Bruner mencatat
bahwa, “for teaching is a superb way of leaming, *® Pengajaran menjadi
karakteristik dari pembelajaran, juga sebaliknya. Dalam hal inilah analogi Bruner
mendasar bahwa, “if the teacher is also learning, teaching takes on a new
quality*® Karena itu, dalam bagian ini pertama-tama dibahas hakikat pendidikan

dalam hubungannya dengan pengajaran dan pembelajaran sehingga dapat dilihat
keterkaitannya satu dengan lainnya sebagai keutuhan dari dasar layanan

pendidikan berintegritas.

4 Jerome S. Bruner, The Process of Education (Cambridge, Massachusetts:
Harvard University Press, 1999), 73.

“6 1bid., 90.



Memakain istilah yang dipakai Thomas H. Groome, dengan mengutip apa
yang dipaparkan oleh Lawrence Cremin, menegaskan bahwa, pendidikan adalah
sebagai usaha sengaja, sistematis dan terus menerus untuk menyampaikan,
menimbulkan, dan memperoleh pengetahuan, sikap-sikap, nilai-nilai, keahlian-
keahlian, atau kepekaan-kepekaan, juga setiap akibat dari usaha itu”.*” Groome
melihat bahwa, salah satu kekuatan definisi Cremin adalah tekanannya pada
pendidikan sebagai kegiatan yang “disengaja, sistematis dan terus menerus”.
Dalam pandangan ini pendidikan selalu mewajibkan kesengajaan. Kekuatan

definisi Cremin tersebut yaitu mengarahkan kegiatan pendidikan ke arah manusia

yang utuh, pengetahuan, sikap-sikap, nilai-nilai, keahlian-keahlian dan kepekaan-
kepekaan seseorang. “ Pendidikan haruslah menyentuh segenap dimensi
kehidupan manusia. Dari kehidupan manusia itulah pendidikan tumbuh dan
berkembang. Muatan dari pendidikan tersebut adalah kineija kependidikan yang
memaksimalkan keberagaman faktor pendukung dalam pendidikan untuk

membentuk manusia pada keutuhannya, melalui proses yang terus menerus bagi

pengembangan manusia seutuhnya.

Pengajaran adalah keutuhan dari pendidikan. Pengajaran yang membentuk
pendidikan tersebut bermakna mengubahkan. Untuk memahami apa itu
pengajaran, maka keberadaannya terlebih dahulu harus dimaknai pada tataran

praksis. Konsep ini pada hakikatnya sama dipahami oleh Eavey, yang mencatat

47 Thomas A. Groome, Christian Religious Education; Pendidikan Agama
Kristen, Berbagi Cerita dan Visi Kita (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2010), 29.
48 1bid., 30.

32
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bahwa, -,0 teaCh !S tean,.. ,, Jadi jst-lah pengajaran senantiasa
berarti kegiaian atau perbuatan mengajar, pengajaran pada tataran praksisnya

adalah kegiatan mengajar. Dalam hal ini seorang guru sedang memberdayakan

kompetensi pedagogisnya bagi peserta didiknya. B.S. Sidjabat memahami bahwa
kompetensi pedagogis tersebut sebagai kemampuan mengajar seorang guru.*® 505t
Dalam hal ini pengajaran (teaching) sebagai ‘7o show how to do" f* sehingga
dalam pengajaran setidaknya ada dua lingkungan yang dihadapinya yaitu
instructing a single person or teaching a gronp or class of persons?® Pengajaran
akan senantiasa menemukan bagi dirinya sendiri sebuah pendekatan, baik itu
gaya, model, dan perbedaan yang tumbuh dan berkembang dari karakteristik
pendidik. Di samping itu, faktor lingkungan yang menyertakan di dalamnya
keberadaan peserta didik dan konteks sangat menentukan terbangunnya model
pengajaran yang relevan. Wolterstorff mengatakan bahwa, proses belajar tentang
apa dan bagaimana merupakan hal yang tidak terpisahkan dari kehidupan, ... dan
manusia pada hakikatnya adalah saling mengajar, karena itu pengajaran berarti

bertanggung jawab atas pengetahuan dan ketidaktahuan orang lain.>* Hal inilah

49 C.B. Eavey, Principle of Teaching for Christian Teacher (Grand Rapids:
Zondervan, 1966), 16.

% Sidjabat tidak memisahkan antara mengajar dengan pembelajaran. Mengajar
tidak lagi dianggap berdiri sendiri. Pengajaran atau perbuatan mengajar (teaching) tidak
terlepas dari aktivitas belajar (learning). Arti mengajar yang sesungguhnya adalah
pembelajaran, yaitu upaya mengelola kegiatan belajar. B.S. Sidjabat, Mengajar Secara
Profesional, Mewujudkan Visi Guru Profesional (Bandung: Kalam Hidup, 2009), 14.

% |bid, 80.

52 Eavey, 16.

5 'W. Robert Houston, “Teachers In History” in International Handbook of
Research on Teachers and Teaching, Part One, eds., Lawrence J. Saha, A. Gary Dworkin
(New York: Springer, 2009),16.

*Nicholas P. Wolterstorff, Mendidik untuk Kehidupan, Refleksi mengenai
Pengajaran dan Pembelajaran Kristen, terj., Lana Asali (Surabaya: Momentum, 2004),
16.
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yang selanjutnya dimaknai/dipahami sebagai dinamika pembelajaran. Hakikat
pembelajaran adalah keutuhan dari kegiatan mengajar, mulai dari perencanaan
pengajaran sampai pada tahap implementasi yaitu merancang bangun pengajaran

di kelas sehingga peserta didik mendapatkan hasil dari proses tersebut yaitu
perubahan secara menyeluruh. Dalam hal inilah pembelajaran akan senantiasa
bermakna suatu proses yang berkesinambungan. Artinya, kegiatan mengajar
boleh berakhir, tetapi akibat dari kegiatan mengajar tersebut membentuk suatu
proses pembelajaran yang berkesinambungan, membentuk bagi dirinya tahapan-
tahapan perubahan yang menyentuh berbagai dimensi kehidupan.®®

Memahami hakikat pembelajaran, sebagaimana telah disinggung
sebelumnya bahwa, pembelajaran adalah realitas dari pengajaran, sebagaimana
juga dicatat Richard I. Arends yang menegaskan bahwa, “teaching cannot be
separated from leaming. Indeed, teaching is the "art and Science” of helping
students leam. We define leaming as change in the minds and intellectual
character of students".>® Dalam kapasitasnya yang tidak terpisah antara
pengajaran dan pembelajaran, Nyoman Sudana Degeng dalam bukunya IImu
Pembelajaran: Taksonomi Variabel (1989) sebagaimana dikutip Made Wena
mencatat bahwa, “pembelajaran berarti upaya membelajarkan siswa”.>” Prinsip
membelajarkan tersebut telah merangkum hubungan integral antara teaching and
leaming. Hal ini berarti menempatkan pembelajaran sebagai kegiatan yang

melibatkan pendidik dan perserta didik sebagai pembelajar aktif. Ketika

¥Sidjabat, Mengajar Secara Profesional, 15.

% Richard I. Arends, Ann Kilcher, Teachingfor Student Learning

Becomingan Accomplished Teacher (New York: Routledge, 2010), 2.

3" Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, Suatu Tinjauan
Konseptual Operasional (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 2; Abdul Majid, Perencanaan
Pembelajaran, Mengembangkan Standar Kompetensi Guru (Bandung: Rosda, 2008), 11.
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p mbelajaran menghasilkan pembelajar aktif, maka dimensi perubahan tersebut
adalah akumulasi dari setiap perubahan yang membentuk kompetensi untuk
melahirkan kompetensi yang baru. Dengan demikian pembelajaran sesungguhnya
adalah respon kreatif-inovatif dari pembelajar itu sendiri, baik pendidik juga
peserta didik. Secara khusus jika memaknai pembelajaran dalam keutuhan
hubungan antara teaching and leaming, maka, pembelajaran seharusnya
membangun kerangka konsep yang meliputi,

1. The nature of knawledge that informs educational goals and curricula.

2. The nature of leamers and how they leam.

3. The nature of teaching and the strategies and models that comprise a

teacher's instructional and assessment repertoire.

4. The importance of context and its influences on curriculum, teaching,

and leaming.>*

Dengan adanya struktur pengetahuan, adanya para pembelajar, dan adanya
proses pengajaran yang mengedepankan strategi dan model-model pengajaran
dalam perhatian dan kajian terhadap konteks yang ada, maka kegiatan
pembelajaran tersebut menjadi suatu kegiatan pembelajaran yang utuh.

Dengan demikian ketika memahami bahwa teaching dalam hubungannya
dengan student learning, maka dengan sendirinya kegiatan mengajar, harus berarti

mendidik. Bukan hanya sekedar transfer of knowledge tetapi transfer of value.®®*°

Dalam hal, inilah makna pengajaran yang dikemas dalam kegiatan mengajar
tersebut yang bermakna mengubahkan. Menurut Sardiman, ada perbedaan yang
signifikan antara mengajar dan mendidik. Mendidik berarti menambahkan pada

dimensi pengajaran kekuatan sentuhan bimbingan, tuntunan, pembinaan sehingga

%8Arends and Kilcher, 19.
% Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2007), 54.



peserta didik, menjadi lebih mandiri, dewasa baik dalam mental juga
kerohaniannya. Dalam hal ini, mendidik berarti bersifat lebih komprehensif
karena menyentuh peserta didik secara utuh,yakni pada ranah kognitif afektif dan

psikomotoriknya.®

2. Realitas Proses Pembentukan Mutu Luaran Pendidikan
a. Tenaga Pendidik Berintegritas

Parker J. Pakner mencatat bahwa, pengajaran yang baik berasal dari
identitas dan integritas guru. Identitas yang dimaksud adalah jaringan seputar diri
kita dimana semua kekuatan yang membangun hidup kita terkumpul dalam jati
diri kita; susunan genetis kita, karakteristik pria dan wanita yang menjadi orang
tua kita, budaya dimana kita dibesarkan, orang-orang yang melindungi kita, juga
orang-orang yang mencelakai kita, hal-hal yang baik juga yang jahat yang pernah
kita lakukan pada orang lain dan juga pada diri kita sendiri, pengalaman suka dan
menderita-dan masih banyak hal lainnya. Integritas yang dimaksud adalah
menyeluruh apapun yang bisa kita temukan dalam jaringan hidup kita yang

menjadi arah dalam membentuk dan membentuk ulang pola kehidupan kita.
Integritas membutuhkan pemahaman kita akan hal apa saja yang-melengkapi jati
diri kita, hal apa saja yang sesuai dengan diri Kita dan hal apa saja yang tidak
sesuai, dan kita memilih cara yang membangun untuk menghubungkan kekuatan-
kekuatan yang terkumpul dalam diri kita, meskipun itu bukan berarti

kesempurnaan. Dengan mengetahui keseluruhan siapa diri kita, mak segala

%Ibid.,53.
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sesuatunya menjadi lebih nyata.»' Identitas terletak pada pertemua antam
beragam kekuatan yang membentuk hidup kita, sedangkan integritas berfungsi
untuk menghubungkan kekuatan-kekuatan tersebut yang membuat hidup kita

menyeluruh dan hidup dan bukannya terpisah-pisah dan mati.®* 62

Florida Scott — Maxwell menulis bahwa, pendidik yang berintegritas adalah
seseorang yang mengakui kejadian-kejadian dalam liidupnya untuk membuat
dirinya miliknya sendiri. Jika ia benar-benar memiliki siapa dirinya seutuhnya
dan semua yang pernah ia lakukan, ... ia telah bersatu dengan realitas dirinya
yang sesungguhnya.®® Seorang pendidik yang berintegritas pertama-tama ia tidak
menolak dirinya, ia menghargai dirinya yang bersumber dari penemuan jati
dirinya. Hal itu akan sebanding dengan perlakuannya terhadap orang lain. Hal

ini lah yang dikatakan oleh Frederick Buecher, bahwa keniscayaan seorang
pendidik adalah melihat dirinya atau profesinya sebagai tempat dimana
kesenangannya yang paling bermakna Tiertemu dengan kebutuhan dunia yang
paling bermakna.® ®® Seorang pendidik yang berintegritas masuk kedalam realitas
hidup yang bermakna dengan memberikan kepenuhan kebermaknaan dirinya.
Dengan demikian pendidik yang seperti inilah yang mampu memenuhi tujuan dari
pendidikan itu sendiri yakni, “mengeluarkan inti kebijaksanaan yang mempunyai
kekuatan untuk melawan kepalsuan dari dalam jati diri manusia sehingga manusia
bisa hidup dalam cahaya kebenaran.®® Dengan demikian menjadi pendidik

berintegritas adalah upaya terus menerus menemukan “guru” dalam jiwa

®1 parker J. Palmer, Keberanian Mengajar (Jakarta: Indeks, 2009), 18-20
“lbid.,20.
“Ibid.,44
“Ibid.,53
Parker J. Palmer, Keberanian Mengajar (Jakarta: Indeks, 2009), 47.



pendidik itu sendiri dan “guru” dalam jiwa peserta didik yang merupakan inti dari
dupan mereka yang dapat mengubah kehidupan mereka,® Stephen Covey
melihatnya sebagai upaya menemukan suara hati.®’

b. Lingkungan Pembelajaran Berintegritas

1. Jenis Lingkungan Pembelajaran Integritas Akademik

/ Secara umum, integritas dapat dikelompokkan menjadi integritas
akademik dan non-akademik. Jenis - jenis integritas akademik antara lain:

1. Absen: ketidak hadiran pada kegiatan pembelajaran dengan ataupun tanpa
alasan yang dapat dibuktikan. Alasan yang dapat dibuktikan : sakit (surat
keterangan sakit oleh dokter), melakukan tugas instansi (dengan surat
keterangan dari atasan atau instansi), atau tugas yang diberikan oleh
tempat studi (dengan surat keterangan dari minat atau program studi), dan
musibah yang dialami oleh keluarga inti (yaitu sakit keras yang dibuktikan
dengan surat keterangan sakit serta meninggal dunia).

2. Plagiarisme: menggunakan pemikiran, proses, hasil tulisan ataupun tulisan
orang lain, baik yang dipublikasikan ataupun tidak tanpa memberikan
pengakuan atau penghargaan dengan sumber referensinya secara lengkap.
Plagiarisme merupakan masalah integritas akademik yang serius. Contoh :

mengambil tulisan orang lain tanpa menyebut sumber referensinya
sehingga mengakuinya sebagai tulisan sendiri.
3. Curang (cheating): setiap usaha yang dilakukan oleh mahasiswa atau orang

lain secara tidak jujur yang bertujuan untuk mengambil keuntungan yang

% 1bid., 47
°7 Stephen Covey, The 8 Habit, (jakarta:
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tidak adil dalam pra-.es pembelajaran ataupun penilaian. Contoh

mencontoh jawaban atau membantu mahasiswa lain dalam ujian,
menggunakan materi akademik milik lembaga/instansi lain untuk

kepentingan luas tanpa seijin lembaga/instansi yang membuat materi
tersebut.

Kolusi: bekerja sama dengan mahasiswa lain untuk mempersiapkan atau
mengerjakan penugasan yang akan dinilai. Contoh : mengeijakan tugas
individual secara bersama-sama.

Fabrikasi: mengarang data atau hasil penelitian ataupun dalam mencatat
atau melaporkan hasil penelitian tersebut

Falsifikasi: memanipulasi material, peralatan, atau proses penelitian, atau
mengubah, atau mengliilangkan data atau hasil penelitian sehingga hasil
penelitian tidak tercatat secara akurat.

Ghosting: meminta jasa orang lain (dengan atau tanpa insentif) untuk
menuliskan atau mengeijakan penugasan untuk mahasiswa tertentu, contoh
: penugasan, laporan, skripsi/tesis yang dituliskan orang lain (ghost writer).
Deseit: pernyataan, tindakan, alat atau piranti yang digunakan secara tidak
jujur untuk tujuan berbohong atau memberikan kesan negatip. Contoh :
memberikan pernyataan sakit sebagai alasan menunda pengumpulan
penugasan, meskipun sesungguhnya mahasiswa tersebut sehat

Gratifikasi: tindakan untuk menyenangkan orang lain yang dapat

memberikan keuntungan bagi mahasiswa tersebut. Contoh : memberikan

hadiah kepada penguji sebelum pelaksanaan ujian.
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2. Jenis Lingkungan Pembela ia « >
ajaran Integritas Non-akademik

1. Impersonasi: membuat pernyataan >
tataan menjn|tan

tindakan orang ian, dengan

sendiri. Contoh: menyata bahwa mgas ketompok rtan. staamy,
hanya dilakukan oleh mahasiswa tertentu (meskipun hal tersebut tidak

benar). /

2. Pelecehan, tindakan yang merendahkan manabat orang lain. r*p,?r benipa
pelecehan intelektual dan seksual. baik kepada sesama mahasiswa, sr?f

akademik ataupun dosen. Contoh pelecehan intelektual ziarah secrar.g

mahasiswa membuat pernyataan yang menjelekkan mahasiswa lain dalam

diskusi kelompok ataupun kuliah. Pelecehan seksual dapat dEakukm

secara verbal ataupun melalui tindakan tenentu.

3. Merokok: Saat pelaksanaan perkuliahan di dalam kelas merupakan
kawasan tanpa rokok (KTR). Dengan demikian, seluruh sivuas akademia
tidak diperbolehkan merokok di lingkungan kelas saat perkuhiahan:

4. Penggunaan narkotika, psikotropika, dan zat adu<nf lainnya: seluruh
mahasiswa pascasaijana dan sivitas akademika tidak diperbolehkan

menggunakan narkotika, psikotropika, dan zat adiktif lainnj’a di

lingkungan kampus.

5. Perilaku yang berlebihan: memuji yang berlebihan, perkelahian, ancaman

terhadapsivitas akademika (bullying).
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6. Pencurian, perusakan atau tina™v , ¢

melak k keterlibatan atau
melakukan pencurian dan perusakan r

) fasilltas ying tersedia di lingkungan
kampus.

c. Proses Pembelajaran Beringas: Leblb dan Sekedar Teknik
Parker J. Pataer menegaskan bahwa, pengajaran yang baik lidak dapar
disederhanakan menjadi bentuk-bentuk teknik pengajaran belaka; pengajaran yang

baik berasal dari identitas dan integritas gurunya.®® Menurut pendapat Hilgard
yang dikutip oleh Wina Sanjaya bahwa, “belajar itu adalah proses perubahan
melalui kegiatan atau prosedur latihan, baik latihan di dalam laboratorium
maupun dalam lingkungan alamiah.” "° Selanjutnya Wina Sanjaya ia
menungkapkan bahwa,

proses belajar pada hakekatnya merupakan kegiatan mental yang tidak
dapat dilihat. Artinya, proses perubahan yang terjadi dalam diri seseorang
yang belajar tidak dapat disaksikan. Belajar pada dasarnya adalah suatu
proses mental seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya
sehingga menghasilkan perubahan tingkah laku yang bersifat positif baik
dalam aspek perubahan dalam aspek pengetahuan, sikap, maupun
psikomotor. Dikatakan positif, oleh karena perubahan dan perilaku
sebelumnya yang cenderung menetap (tahan lama dan tidak mudah
dilupakan). Dengan demikian dapat dikatakan setiap proses belajar
menghasilkan perubahan tingkah laku; namun tidak semua perubahan
perilaku merupakan hasil belajar™

Proses pembelajaran itu merupakan rangkaian kegiatan yang melibatkan
berbagai komponen. Oleh karena itu penting setiap pendidik memahami sistem
pembelajaran. Melalui pemahaman sistem, minimal setiap pendidik akan

memahami tentang tujuan pembelajaran atau hasil yang diharapkan, proses

8 Dwi Prawani Sri Redjeki, “Memahami Sebuah Konsep Integritas”, JURNAL
STIE SEMARANG, VOL 5, NO 3, Edisi Oktober 2013 (ISSN : 2252-7826).
70 J* Palmer, Keberanian Mengajar (Jakarta: Indeks, 2009), 15
Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, Teori Pengembangan

urikulum
“1bid, 229-230.
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kegiatan pembelajaran yang g

, . Pemanfaatan setiap komponen
dalam proses kegiatan untuk mencaci «a

mencapai tajuan yang ingin dieapai dan bagaimana
mengetahui keberhasilan pencapaian tersebut "

Menurut Makagiansar (1996) memasuki era giogalrsasi pendidikan akan
mengalami pergeseran perubahan paradigma sehingga proses belajar pun harus
mengerjakan penyesuaian yang mengikuti pergeseran paradigma tersebut yakni:

1) dari belajar terminal ke belajar sepanjang hayat, 2) dari belajar berfokus

penguasaan pengetahuan ke belajar holistik, 3) dari citra hubungan guru-murid
yang bersifat konfrontatif ke citra hubungan kemitraan, 4) dari pengajar yang

menekankan pengetahuan skolastik (akademik) ke penekanan keseimbangan
fokus pendidikan nilai, 5) dari kampanye melawan buta aksara ke kampanye
melawan buat teknologi, budaya, dan komputer, 6) dari penampilan guru yang
terisolasi ke penampilan dalam tim kerja, 7) dari konsentrasi eksklusif pada
kompetisi ke orientasi keija sama. Dengan memperhatikan pendapat ahli tersebut
nampak bahwa pendidikan dihadapkan pada tantangan untuk menghasilkan
sumber daya manusia yang berkualitas dalam menghadapi berbagai tantangan dan
tuntutan yang bersifat kompetitif.”

d. Materi Pembelajaran Berintegritas

Prinsip-Prinsip Dasar Materi Pembelajaran Berintegritas adalah sebagai

berikut:

1. Materi pembelajaran berintegritas adalah sebuah nilai, suatu aspirasi,

tetapi juga secara konteks merupakan keterpaduan norma. Sehingga

2 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan
“Ibid.,
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integritas mampu menjadikm

nilai-nilai dasar sebagai benteng penyakit-penyakit sosial, seperti
korupsi, manipulasi, kolusi, nepotisme, dan lain-lain.

Materi pembelajaran berintegritas adalah nilai moral dan prinsip etika
2 yang merupakan komponen dasar dari pendidikan integritas, tetapi
belum cukup untuk membuat perubahan. Dibutuhkan pembentukan

kompetensi etis dengan keterampilan-keterampilan tertentu yang
aplikatif. Diantaranya adalah kemampuan mendiagnosa kesenjangan

integritas, mengidentifikasi masalah dengan pertimbangan etika,

memiliki pengetahuan hukum, dan memiliki komitmen, keyakinan serta

tanggung jawab moral.

3. Materi pembelajaran berintegritas membentuk perilaku integritas yang
berperan sebagai fungsi interaksi antara akuntabilitas, kompetensi, dan
etika minus korupsi.

4.  Materi pembelajaran berintegritas yang mengerjakan pendidikan
integritas harus membangun kekuatan-kekuatan individu/organisasi dari
dalam dan identifikasi peluang-peluang eksternal. Sementara, pendidikan

anti korupsi terfokus pada pemahaman dan penanganan kelemahan dan

ancaman.”™

™ Dwi Prawani Sri Redjeki dan Jefri Heridiansyah, “Memahami Sebuah
Konsep
Integritas”, JURNAL STIE SEMARANG, VOL 5, NO 3, Edisi Oktober 2013 (ISSN :
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